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Abstrak: Live commerce merupakan penggabungan antara e-

commerce dan live streaming. Live commerce bertujuan untuk menjual 

dan memperkenalkan produk secara langsung atau realtime. 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Akad yang terjadi pada 

live commerce untuk menghilangkan keraguan umat Islam mengenai 

transaksi yang dilakukan secara live commerce. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan 

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti Al-Qur’an, 

hadist, regulasi dan jurnal penelitian. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa pada live commerce dengan transaksi lelang terdapat berbagai 

akad seperti wakalah, wakalah bil ujrah, muzayadah, sementara pada 

transaksi Cash On Delivery (COD) terdapat akad as-salam, disertai hak 

khiyar. Khiyar sendiri dapat diartikan sebagai upaya untuk memilih 

yang terbaik antara dua opsi, yakni melanjutkan atau membatalkan 

transaksi jual beli dengan syarat-syarat yang sesuai dengan hukum 

syariah. Transaksi pada live commerce tersebut sudah mematuhi 

prinsip-prinsip syariah. Karena sudah merujuk pada akad syariah 

dan mematuhi rukun jual beli serta tidak terdapat unsur yang 

dilarang dalam transaksi  gharar, maisir dan riba. 

Kata kunci: live commerce, e-commerce, akad, transaksi.  

Abstract: Live commerce is a combination of e-commerce and live 

streaming. Its purpose is to sell and introduce products directly and in real-

time. This study aims to analyze the contracts (akad) involved in live 

commerce to address concerns among Muslims regarding transactions 

conducted through live commerce. The research method used is library 

research, collecting data from various sources such as the Qur’an, Hadith, 

regulations, and academic journals. The findings reveal that in live 

commerce with auction transactions, various contracts are utilized, such as 

wakalah, wakalah bil ujrah, and muzayadah. Meanwhile, in Cash on 

Delivery (COD) transactions, the as-salam contract is applied, 

accompanied by the right of khiyar. Khiyar refers to the option of choosing 

the best course of action between two alternatives: proceeding with or 

canceling the transaction, under conditions that comply with Sharia law. 

Transactions in live commerce adhere to Sharia principles as they are based 

on Sharia contracts, fulfill the essential elements of a sale, and avoid 

prohibited elements such as gharar, maisir, and riba. 

Keywords: live commerce, e-commerce, akad, transactions. 
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1. Pendahuluan  

Transaksi jual beli merupakan proses ekonomi di mana sebuah barang atau layanan 

dipindahkan dari penjual (orang yang menyediakannya) ke pembeli (orang yang 

menerimanya) sebagai tukar-menukar dengan sejumlah pembayaran yang disepakati 

(Umardani, 2020)Kegiatan jual beli sering kita temukan pada kehidupan sehari-hari. 

Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, aktivitas jual beli 

mengalami transformasi menjadi jual beli secara online. Dalam transaksi jual beli online, 

baik penjual maupun pembeli tidak lagi terikat oleh kendala jarak dan waktu (Khisom, 

2019). Kebebasan ini memungkinkan konsumen untuk menjelajahi dan membeli produk 

atau layanan dari berbagai penjual di seluruh dunia tanpa perlu meninggalkan 

kenyamanan rumah. Jual beli online tidak hanya memberikan keuntungan bagi 

konsumen, tetapi juga membuka peluang besar bagi pelaku usaha kecil dan menengah 

untuk bersaing secara lebih adil dalam pasar global. Sebagai contoh, ketika seseorang 

memutuskan untuk membeli pakaian secara online, baik pembeli maupun penjual dapat 

melaksanakan transaksi tersebut tanpa harus keluar dari rumah, hanya dengan 

menggunakan perangkat smartphone atau komputer yang tersedia. Kegiatan jual beli 

online tersebut dapat dilakukan melalui e-commerce.  

E-commerce, singkatan dari electronic commerce, merujuk pada kegiatan 

perdagangan dan transaksi bisnis yang dijalankan melalui sarana elektronik, khususnya 

internet. Ini mencakup berbagai aktivitas transaksi elektronik, termasuk pembelian, 

penjualan, pemesanan, transfer pembayaran, pengiriman barang, serta pertukaran 

informasi yang terjadi lewat jaringan internet. E-commerce biasanya dilaksanakan 

menggunakan situs web atau platform khusus e-commerce, yang memberi kemudahan 

bagi konsumen untuk melakukan transaksi pembelian dan penjualan barang atau jasa 

secara daring (online) (Irmawati, 2011). Perkembangan e-commerce dewasa ini mengalami 

peningkatan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada 2022 ada sekitar 2,9 

juta usaha e-commerce yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Jumlahnya 

diperkirakan meningkat 4,46% dibanding 2021. Data tersebut menandakan bahwa   

perkembangan e-commerce di Indonesia cukup besar (Muhamad, 2022).. 

Akan tetapi, meskipun e-commerce memberikan kemudahan, keberadaannya juga 

membawa sejumlah tantangan terkait dengan keamanan transaksi dan kejelasan 

perjanjian yang terdapat dalam platform tersebut. Oleh karena itu, menjadi penting bagi 

kita untuk memahami jenis-jenis akad yang berlaku dalam e-commerce. Karena dalam 

konteks jual beli online, Akad memiliki peran yang signifikan dalam menetapkan aturan, 

syarat, dan ketentuan transaksi antara penjual dan pembeli. Akad menjadi dasar hukum 

yang mengatur hak dan kewajiban masing-masing pihak serta memberikan kejelasan 

mengenai barang atau jasa yang diperdagangkan, harga, serta metode pembayaran yang 

digunakan. Dengan adanya akad, transaksi jual beli online dapat berlangsung secara 

lebih terstruktur dan dapat diandalkan, memberikan kepercayaan dan perlindungan 

kepada kedua belah pihak. Akad juga menjadi landasan bagi penyelesaian konflik atau 

sengketa yang mungkin timbul selama proses jual beli online. Oleh karena itu, 

keberadaan akad dalam jual beli online menjadi penting untuk menciptakan lingkungan 

bisnis yang adil, aman, dan dapat dipercaya bagi semua pihak yang terlibat. 

Pada penelitian sebelumnya telah dipaparkan mengenai akad e-commerce jual beli 

online ditinjau dari kompilasi hukum ekonomi syariah (Putri et al., 2023). Berdasarkan 

penelitian tersebut, telah dibahas mengenai akad yang ada dalam jual beli online pada e-

commerce serta mengkaji jenis-jenis transaksi jual beli online dalam e-commerce dengan 
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pendekatan hukum ekonomi syariah (Putri et al., 2023). Namun demikian, saat ini jual 

beli online memiliki fitur baru dari e-commerce, yaitu live-commerce sehingga akad jual beli 

pada live commerce belum dilaporkan. Live commerce adalah kombinasi live streaming dan 

e-commerce yang menciptakan platform interaktif sehingga memungkinkan penjual dan 

pembeli berkomunikasi langsung, yang menghadirkan pengalaman belanja yang lebih 

dinamis. Dalam live commerce, produk diperkenalkan dan dijual melalui siaran 

langsung, konsumen memiliki kemampuan untuk mengajukan pertanyaan langsung 

dan berinteraksi dengan penjual secara real-time melalui fitur komentar atau obrolan, 

menciptakan pengalaman belanja yang lebih terlibat dan pribadi. 

Berdasarkan uraian tersebut analisis akad jual beli online pada live commerce ini 

menjadi hal yang menarik untuk dikaji. Akad pada live commerce penting untuk 

diketahui supaya menghilangkan keraguan dalam memilih jenis transaksi jual beli online 

pada live commerce dan mengetahui jenis transaksi jual beli yang ada pada live commerce. 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian studi kepustakaan (library research). Library research 

digunakan untuk menghimpun informasi dari literatur-literatur yang relevan, 

memastikan dasar teoritis yang kokoh bagi penelitian ini. Data yang dihimpun adalah 

terkait konsep Akad dalam live commerce, perspektif hukum Islam, dan praktik Akad 

yang dilakukan dalam transaksi live commerce. Teknik pengumpulan data diperoleh dari 

jurnal, buku, dan website. Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yang 

mengimplikasikan pemahaman dan analisis mendalam mengenai Akad dalam konteks 

live commerce. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memungkinkan analisis yang 

mendalam terhadap fenomena yang terungkap. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Live commerce 

E-commerce atau electronic commerce adalah kegiatan jual-beli atau transaksi bisnis 

yang dilakukan secara elektronik melalui internet. Proses transaksi elektronik 

mencakup berbagai kegiatan seperti pembelian, penjualan, pemesanan, pembayaran, 

pengiriman, dan pertukaran informasi yang terjadi melalui jaringan internet (Putri et al., 

2023). E-commerce biasanya beroperasi melalui situs web atau platform khusus yang 

memudahkan pengguna untuk melakukan transaksi jual beli secara daring. Platform ini 

menyediakan infrastruktur yang diperlukan untuk memfasilitasi pertukaran barang dan 

jasa melalui internet, memungkinkan pembeli dan penjual untuk berinteraksi dan 

bertransaksi dari lokasi yang berbeda. Keberadaan e-commerce di indonesia dimulai pada 

tahun 1999 ditandai dengan adanya forum KASKUS yang didirikan oleh Andrew 

Darwis dan disusul oleh Bhineka.com yang menjadi cikal bakal terciptanya e-commerce, 

munculnya e-commerce di Indonesia dipicu oleh peningkatan jumlah pengguna internet 

di negara tersebut, yang mendorong pembentukan e-commerce sebagai solusi efisien 

dalam perdagangan. Sejak itu, e-commerce terus berkembang, mencapai puncaknya pada 

tahun 2015. Peran aktif pemerintah dalam mengatur sektor ini, termasuk melalui Pasal 

9 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 yang berfokus pada perlindungan konsumen, 

turut meningkatkan ketertarikan masyarakat terhadap e-commerce. Pertumbuhan cepat 

e-commerce telah berdampak positif pada ekonomi Indonesia, termasuk peningkatan 

pendapatan negara dari pajak, yang menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, telah 
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menyumbang kenaikan 5-10% per tahun dalam perekonomian nasional, khususnya dari 

sektor e-commerce (Mustajibah & Trilaksana, 2021). 

Seiring perkembangan teknologi dan informasi, e-commerce menciptakan terobosan 

baru yang disebut dengan live commerce. Live commerce adalah istilah yang diciptakan 

dengan menggabungkan live streaming dan e-commerce untuk memperkenalkan dan 

menjual produk secara real-time. Dalam live commerce, terjadi komunikasi langsung 

antara penjual dan konsumen melalui jendela komentar di layar (Gwak & Lee, 2021). 

Mirip dengan belanja di rumah karena produk diperkenalkan dan dijual melalui siaran 

langsung. Dalam konteks live commerce, konsumen memiliki kemampuan untuk 

mengajukan pertanyaan langsung, memberikan umpan balik, dan berinteraksi dengan 

penjual secara real-time melalui fitur komentar atau obrolan, menciptakan pengalaman 

belanja yang lebih terlibat dan pribadi. Hal ini memungkinkan konsumen untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut tentang produk, mengungkapkan preferensi 

mereka, dan membuat keputusan pembelian yang lebih terinformasi (Gwak & Lee, 

2021). Saat ini banyak patfrom e-commerce yang menyediakan layanan live commerce pada 

aplikasinya, diantara aplikasi tersebut seperti terdapat pada shopee, lazada dan 

tokopedia. Gambar 1 adalah persentase dari penguna aplikasi e-commerce terbanyak. 

 
Gambar 1. Statistik pengguna aplikasi e-commerce 

Sumber: Databoks 2022 (data diolah) 

Berdasarkan laporan "Status Literasi Digital Indonesia 2021" yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Komunikasi dan Informatika bekerja sama dengan Katadata Insight Center 

(KIC), aplikasi belanja online Shopee mendominasi penggunaan di kalangan masyarakat. 

Dari 10.000 peserta survei, sekitar 74,7% menginstal dan menggunakan Shopee di 

perangkat seluler mereka. Di sisi lain, Lazada digunakan oleh 45,6% responden, 

sementara Tokopedia mencapai 18,6%, dan Bukalapak mencapai 6,1%. Sementara BliBli 

dan JD.ID masing-masing mencatat 1,4%. Ada 26,3% responden yang tidak aktif 

menggunakan platform belanja online apa pun. Lebih lanjut, 37,9% peserta survei 

berbelanja online beberapa kali dalam beberapa bulan. Sementara 27,6% berbelanja 

sebulan sekali, dan 14% berbelanja 2-3 kali dalam sebulan. Penelitian ini melibatkan 

10.000 peserta dari berbagai daerah di Indonesia pada bulan Oktober 2021. Responden 

adalah individu berusia 13-70 tahun yang telah mengakses internet dalam tiga bulan 

terakhir. Metodologi yang digunakan adalah multistage random sampling dengan 

teknik kunjungan langsung ke rumah. Margin of error survei adalah sekitar 0,98% 
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dengan tingkat kepercayaan 95% (Annur, 2022). Dari data tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengguna e-commerce di Indonesia cukup signifikan, terutama dengan dominasi 

aplikasi Shopee. Fenomena ini juga mencerminkan popularitas live commerce, yang 

menjadi aspek penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut terkait Akad-Akad yang terlibat dalam live commerce guna memastikan 

penggunaan platform tersebut sesuai dengan aspek hukum dan keuangan syariah yang 

berlaku. 

3.2 Akad Jual Beli Online 

Jual beli adalah suatu transaksi ekonomi di mana seseorang atau sekelompok orang 

(penjual) mentransfer kepemilikan barang atau jasa kepada orang lain (pembeli) dalam 

pertukaran atas sejumlah uang atau nilai lainnya. Aktivitas jual beli merupakan bagian 

penting dari kehidupan ekonomi dan sistem perdagangan (Shobirin, 2016). Dalam 

Islam, jual beli diperbolehkan sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al Baqarah 

ayat 275. 

هَّ وَأحََل َّ مََّ الْبيَْعََّ اللَ  باَ وَحَر  ِّ الر   

Artinya “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba” Q. S. Al Baqarah: 275. 

Adapun syarat dan rukun dalam jual beli yaitu: 

1. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli). 

2. Ada sighat (lafal ijab qabul). 

3. Ada barang yang dibeli (ma’qud alaih) 

4. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Namun dalam konteks jual beli, penting untuk didasari oleh suatu akad agar terjadi 

ikatan yang jelas antara penjual dan pembeli. kata akad berasal dari bahasa Arab 'al-

aqad,' yang artinya adalah ikatan, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat. Dalam 

istilah umum, akad atau kontrak mengacu pada suatu kesepakatan atau komitmen 

bersama antara dua pihak atau lebih. Kesepakatan ini dapat diungkapkan melalui lisan, 

isyarat, atau tulisan, dan memiliki implikasi hukum yang mengikat untuk dilaksanakan 

(Susiawati, 2017). Dalam akad diperlukan kesepakatan yang dikenal sebagai ijab dan 

qabul (Khisom, 2019). Ijab merupakan pernyataan awal dari satu pihak yang 

mengekspresikan keinginan untuk berAkad, sementara qabul adalah jawaban dari 

pihak lain. Akad bisa dianggap sah Setelah tercapai ijab dan qabul yang memenuhi 

syarat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun pada ijab qobul ada syarat yang 

harus diikuti yaitu: 

1. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal 

2. Qabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dan qabul tidak sesuai maka jual 

beli tidak sah. 

3. Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah pihak 

yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topic yang sama. 

Akad jual beli memang melibatkan beberapa perjanjian yang mengikat, dan 

kenyataannya tidak hanya terbatas pada transaksi konvensional di pasar fisik. Dalam 

era perkembangan teknologi dan perdagangan online, jual beli melalui platform digital 

juga melibatkan serangkaian akad atau perjanjian yang penting. Beberapa akad ini 

menjadi dasar hukum untuk menjalankan transaksi secara elektronik, memberikan 

landasan yang jelas bagi interaksi antara penjual dan pembeli dalam dunia maya. Akad 

(perjanjian) yang umumnya digunakan, sebagai berikut: 
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A. Akad Muzayadah 

Muzayadah secara umum merujuk pada lelang atau pelelangan. Dimana proses 

penjualan barang atau jasa dilelang kepada pihak yang menawar harga tertinggi (Arzaq 

et al., 2022) Dalam sistem jual beli lelang, penjual memulai dengan menawarkan suatu 

barang dengan harga awal tertentu, di mana calon pembeli berkumpul untuk bersaing 

secara sehat dengan tujuan memperebutkan barang yang akan dijual berdasarkan nilai 

harga tertinggi yang mereka tawarkan pemenang lelang adalah pihak yang memberikan 

penawaran tertinggi, landasan hukum tentang Muzayadah menurut Al-Qur’an yaitu:  
 

ٰٓايَُّهَا يْنََّ ي  ا ال ذ  مَنهوْٰٓ يْعهوا ا  يْعهوا اٰللَََّ اطَ  سهوْلََّ وَاطَ  مْ َّ الْْمَْر َّ وَاهول ى الر  نْكه دُّوْههَّ شَيْء َّ ف يَّْ تنَاَزَعْتهمَّْ فاَ نَّْ م  سهوْل َّ اٰللَ َّ ا لىَ فرَه كهنْتهمَّْ ا نَّْ وَالر   
نهوْنََّ ر  َّ وَالْيوَْم َّ الٰلّ َّب َّ تهؤْم  خ  ل كََّ الْْ  يْلًَّ حْسَنهَّاََّو َّ خَيْر َّ ذ  تأَوْ   

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu” Q. S. An-Nisa: 29. 

Akad muzayadah juga disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan dari anas bin 

Malik ra bahwa ada seorang lelaki anshar yang datang menemui Nabi SAW dan dia 

meminta sesuatu kepada Nabi SAW. Nabi SAW bertanya kepadanya “Apakah di 

rumahmu tidak ada sesuatu?” lelaki itu menjawab, “Ada dua potong kain, yang satu 

dikenakan dan yang lain untuk alas duduk, serta cangkir untuk meminum air”. Nabi 

saw berkata “kalua begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku”,lelaki itu datang 

membawanya. Nabi SAW bertaanya, “siapakah yang mau membeli barang ini ?”. salah 

seorang sahabat beliau menjawab, “saya mau membelinya dengan satu dirham,” Nabi 

SAW bertanya lagi, “Ada yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi SAW 

menawarkannya hingga dua atau tiga kali. Tiba-tiba salah seorang sahabat beliau 

berkata, “Aku mau membelinya dengan harga dua dirham.” Maka Nabi saw 

memberikan dua barang itu kepadanya dan beliau mengambil uang dua dirham itu 

SAW memberikannya kepada lelaki Anshar tersebut.” (HR. Abu Daud). Praktik dalam 

hadist ini sejalan dengan prinsip-prinsip jual beli dalam Islam, termasuk yang diatur 

dalam fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang jual beli. 

B. Akad Wakalah 

Akad wakalah adalah konsep yang berasal dari kata al-wakalah atau al-wikalah, yang 

memiliki akar kata al-tafwidh yang mengandung makna penyerahan, pendelegasian, 

dan pemberian mandat (Nelly, 2021). Dalam konteks hukum Islam, wakalah merujuk 

pada perjanjian di mana seseorang (muwakkil) memberikan kuasa atau mandat kepada 

pihak lain (wakil) untuk melakukan tugas atau transaksi tertentu atas namanya. Pihak 

yang memberikan mandat dapat memilih wakilnya berdasarkan kepercayaan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh wakil. Akad wakalah juga terdapat pada Al Qur’an 

surah al Baqarah sebagai berikut. 
 

لمََّْ سَفرَ َّ عَل ى كهنْتهمَّْ وَا نَّْ دهوْا و  ن َّ كَات باً تجَ  ه  قْبهوْضَة َّ فرَ  فاَ نَّْ م  نََّ ۗ  كهمَّْ امَ  نََّ ال ذ ى فلَْيهؤَدِّ َّ بعَْضًا بعَْضه رَب ه َّ اٰللَََّ وَلْيتَ ق َّ امََانتَهَ َّ اؤْتهم     
وا وَلََّْ َ َّ تكَْتهمه َّٰٓ ي كْتهمْهَا وَمَنَّْ الش هَادةَ ن ه  ث م َّ فاَ  يْم َّ تعَْمَلهوْنََّ ب مَا وَاٰللَهَّ ۗ َّ بهه َّلَّْقََّ ا  عَل   

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang pencatat, 

hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu 

memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. 

Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa yang 
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menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”. Q.S. Al-Baqarah: 283. 

Selain dari Al Qur’an akad wakalah terdapat  bersumber dari hadist yang 

diriwayatkan Dari Umar bin Al-Khattab, Rasulullah SAW bersabda, "Jika seseorang 

memberimu tanggung jawab (wakalah) untuk bisnis atau untuk kebutuhan-kebutuhan 

umum, maka pilihlah orang yang dapat dipercaya dan memiliki kejujuran." (Hadis 

riwayat Abu Daud) Dalam hadis riwayat Abu Daud, Rasulullah SAW menekankan 

pentingnya memilih orang yang dapat dipercaya dan memiliki kejujuran ketika 

memberikan tanggung jawab (wakalah) untuk bisnis atau kebutuhan umum. Pandangan 

ini juga diperkuat oleh fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(No.10/DSN-MUI/IV/2000) yang menegaskan prinsip-prinsip etika dalam pelaksanaan 

Wakalah." 

C. Wakalah Bil Ujrah 

Pengertian wakalah bil ujrah dan wakalah memiliki pengertian yang sama dengan 

wakalah hanya saja akad wakalah bil ujrah melibatkan unsur imbalan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, di mana penerima mandat (wakil) akan menerima imbalan 

tertentu sebagai penggantian atas pelayanan yang diberikan (Atabik et al., 2022). Akad 

wakalah bil ujrah, yang melibatkan unsur imbalan yang telah ditetapkan sebelumnya 

sebagai penggantian atas pelayanan yang diberikan, sejalan dengan prinsip Islam yang 

ditegaskan dalam Surah An-Nisa ayat 58 dan surah yusuf ayat 55 yaitu:  
 

كهمَّْ اٰللَََّ ا ن َّ ره ت َّ تهؤَدُّوا نَّْاََّ يأَمْه ن  ٰٓى الْْمَ  هَا َّ ا ل  َّ بيَْنََّ حَكَمْتهمَّْ وَا ذاَ اهَْل  وْا انََّْ الن اس  ا اٰللَََّ ا ن َّ ب الْعدَْل  َّ تحَْكهمه م  ظهكهمَّْ ن ع  كَانََّ اٰللَََّ ا ن َّ ب ه  َّ يعَ   
يْعاً َّ سَم  يْرًَّ ۗ  بصَ   

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada pemiliknya. 

Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan 

secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik kepadamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. Q.S. An-Nisa: 58. 
 

َّ خَزَاۤىِٕن َّ عَل ى جْعلَْن يَّْا قاَلََّ يْم َّ حَف يْظ َّ ا نِّ يَّْ الَْْرْض   عَل   

Artinya: “Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang 

yang pandai menjaga lagi berpengaleman.” Q.S. Yusuf: 55. 

Dalam kedua surah tersebut, menekankan pentingnya amanah dan keadilan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam jual beli, sebagaimana yang disampaikan 

dalam ayat Surah An-Nisa ayat 58, dan surah Yusuf ayat 55 di mana terdapat prinsip 

wakalah bil ujrah, yaitu kepercayaan dan tanggung jawab yang dijalankan dengan 

imbalan yang telah ditetapkan sebelumnya. hal ini juga tercermin dalam kisah 'Urwah, 

yang tidak hanya menjalankan transaksi jual beli kambing dengan kejujuran, tetapi juga 

mendapatkan doa keberkahan dari Nabi Muhammad SAW. “Ali bin Abdullah 

menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Syabib bin Gharqadah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar penduduk bercerita tentang 

‘Urwah, bahwa Nabi SAW memberikan uang satu dinar kepadanya agar dibelikan 

seekor kambing untuk beliau; lalu dengan uang tersebut ia membeli dua ekor kambing, 

kemudian ia jual satu ekor dengan harga satu dinar. Ia pulang membawa satu dinar dan 

satu ekor kambing. Nabi SAW mendoakannya dengan keberkatan dalam jual belinya. 

Seandainya ‘Urwah membeli tanah pun, ia pasti beruntung.” (H.R. Bukhari). 

Hadist yang menceritakan tentang 'Urwah yang membeli dan menjual kambing 

dengan Nabi SAW mencerminkan praktek wakalah bil ujrah dalam transaksi ekonomi. Di 

indonesia regulasi mengenai akad wakalah bil ujrah yang diatur dalam Fatwa DSN-MUI 

113/DSN-MUI/IX/2017. Dengan adanya fatwa ini, para pelaku bisnis dan lembaga 
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keuangan di Indonesia diharapkan dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah 

dalam menjalankan Akad Wakalah Bil Ujrah. 

D. Akad As-Salam 

 Salam ( لمس ): Adalah al-i'tha' (الإعطاء) dan at-taslif (التسليف), yang keduanya bermakna 

pemberian. Namun secara definisi akad as-salam Didefinisikan sebagai "jual-beli barang 

yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan dengan imbalan pembayaran yang 

dilakukan saat itu juga." Dalam akad salam, pembayaran dilakukan di awal, dan barang 

yang dibeli akan diserahkan kemudian pada waktu yang disepakati (Fadhli, 2016). 

Dalam hukum Islam, prinsip akad as-salam sejalan dengan petunjuk dalam Al-Qur'an 

Surah Al-Baqarah Ayat 282. 

 
يْنََّ ايَُّهَا ا ال ذ  مَنهوْٰٓ ٰٓى ب ديَْن َّ تدَاَينَْتهمَّْ ا ذاَ ا  سَمًّى اجََل َّ ا ل  ب الْعدَْل  َّ كَات ب  َّ ب يْنكَهمَّْ وَلْيكَْتهبَّْ فاَكْتهبهوْهه َّ مُّ  

Artinya: “Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak secara tunai sampai waktu 

tertentu, buatlah secara tertulis...” Q.S. Al-Baqarah: 282. 

Adapun dalam Hadist Riwayat Muslim dan Hadist Riwayat Ibn Abbas Ra. Akad as-

salam disampaikan yang artinya: “Ketika Rasulullah SAW datang ke Madinah, 

sementara penduduk Madinah menghutangkan kurma selama satu tahun, dua tahun 

serta tiga tahun. Kemudian Rasulullah SAW bersabda barang siapa yang 

menghutangkan kurma, maka hendaknya ia menghutangkan dalam takaran yang 

diketahui, dan timbangan yang diketahui serta tempo yang diketahui” (HR: Muslim). 

"Barang siapa melakukan salaf (salam), hendaknya ia melakukan dengan takaran yang 

jelas dan timbangan yang jelas, untuk jangka waktu yang diketahui" (HR. Bukhari, Sahih 

al-Bukhari). 

Dari kedua hadis tersebut, Akad as-salam menggambarkan prinsip-prinsip yang 

dilakukan oleh Rasulullah SAW terkait transaksi salam. Dalam konteks ini, Rasulullah 

SAW menekankan pentingnya ketentuan yang jelas dalam pelaksanaan akad as-salam. 

Beliau menyarankan agar pihak yang melakukan transaksi salam menghutangkan 

barang dengan takaran, timbangan, dan tempo yang diketahui dengan jelas. Sejalan 

dengan ajaran hadis tersebut, Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-

MUI) dalam Fatwa No. 05/DSN-MUI/IV/2000 juga telah mengatur pelaksanaan akad as-

salam. Dalam fatwa tersebut, dijelaskan ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan 

dalam transaksi as-salam sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, fatwa 

ini memberikan pedoman yang bagi pelaku ekonomi dan keuangan yang berkeinginan 

menjalankan transaksi as-salam, sehingga dapat terjamin keadilan, kejelasan, dan 

kepastian hukum dalam setiap transaksi yang dilakukan. 

E. Akad Hak Khiyar 

Khiyar menurut Bahasa adalah sikap memilih antara dua hal. Sedangkan menurut 

istilah khiyar merupakan suatu sikap yang diambil untuk melanjutkan ataupun 

membatalkan akad karena suatu sebab tertentu (Hasanah et al., 2019). Khiyar 

dimaksudkan untuk mengurangi risiko kerugian dan penyesalan yang mungkin 

muncul pada kedua belah pihak yang terlibat dalam transaksi, terkait dengan berbagai 

hal seperti harga, kualitas barang, atau jumlah dari objek transaksi (Amiruddin, 2016). 

Akad hak khiyar ditegaskan dalam ayat alqur’an  sebagai berikut. 
 

يْنََّ ايَُّهَا ا ال ذ  مَنهوْٰٓ ب الْعهقهوْد  َّ اوَْفهوْا ا   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman penuhilah aqad-aqad itu” Q.S. Al Maidah: 1. 

Dalam hadist Akad hak khiyar disampaikan pada HR. Bukhari yang artinya 

“Sesungguhnya penjual dan pembeli memiliki khiyar dalam jual beli keduanya selama 
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belum berpisah atau (bila) jual beli tersebut ada Khiyar padanya.” (HR. Bukhari no. 

2107). Dan akad hak khiyar diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia No.110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang jual beli. 

3.3 Akad Yang Dilarang dalam Jual Beli 

Dalam Islam ada Akad dilarang dan harus dijauhi karena untuk menghindari tindak 

kecurangan dan kerugian yang terjadi dari konsumen maupun dari produsen akad yang 

dilarang yaitu: 

A. Riba  

Riba adalah istilah dalam bahasa Arab yang bermakna kelebihan atau tambahan 

dalam pembayaran utang piutang atau jual beli yang disyaratkan sebelumnya oleh salah 

satu pihak. Dalam Islam, riba diharamkan dan dilarang dalam muamalah karena riba 

adalah usaha mencari rezeki yang tidak dibenarkan serta dibenci Allah Subhanahu 

wata’ala Dalil yang menjelaskan tentang riba adalah 
 

 

وْنَ َّ ات قهوا اٰللَََّ لعَلَ كهمَّْ تهفْل حه َّ و 
عفَةًَ  ا اضَْعاَفاً مُّض  وٰٓ ب  مَنهوْا لََّْ تأَكْهلهوا الرِّ  يْنََّ ا  ٰٓايَُّهَا ال ذ    ي 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”. Q.S Al-Imran: 130. 

Tidak hanya itu dalam beberapa hadist menjelaskan betapa dilarangnya riba dan 

harus dijauhi seperti hadist berikut ini “Rasulullah SAW mengutuk orang yang makan 

harta riba, yang memberikan riba, penulis transaksi riba dan kedua saksi transaksi riba. 

Mereka semuanya sama (berdosa).” (HR Muslim). "Dosa Riba terdiri dari 72 pintu. Dosa 

riba yang paling ringan adalah bagaikan seorang Iaki-Iaki yang menzinai ibu 

kandungnya." (HR Thabrani). Dari hadist dan ayat Al Qur’an tersebut bahwa Riba 

adalah kegiatan yang harus dijauhi dalam mualamalah. 

B. Gharar 

Gharar adalah istilah dalam hukum Islam yang mengacu pada ketidakpastian atau 

ketidakjelasan dalam transaksi. Istilah ini digunakan untuk menggambarkan situasi di 

mana seseorang tidak memiliki pengetahuan pasti atau informasi yang cukup mengenai 

sesuatu yang diperdagangkan, yang bisa menimbulkan kerugian atau ketidakadilan 

dalam transaksi tersebut. Dalam konteks hukum Islam, gharar dianggap sebagai sesuatu 

yang harus dihindari dalam transaksi karena dapat menimbulkan kerusakan atau 

ketidakadilan berikut adalah ayat al-qur'an yang menegaskan keberadaan gharar 

sebagai hal yang dilarang. 
 

يْنََّ مَنهوْا ال ذ  ا لََّْ ا  ل َّ بيَْنكَهمَّْ امَْوَالكَهمَّْ تأَكْهلهوْٰٓ َّٰٓ ب الْباَط  َّ عَنَّْ جَارَةًَّت َّ تكَهوْنََّ انََّْ ا لْ  نْكهمَّْ ترََاض  ا وَلََّْ ۗ َّ مِّ  ب كهمَّْ انََّكََّ اٰللَََّ ا ن َّ ۗ َّ انَْفهسَكهمَّْ تقَْتهلهوْٰٓ  
يْمًا  رَح 

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan  jalan yang batil,  kecuali  dengan  jalan  perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 

Sesungguhnya Allah adalah Maha  Penyayang  kepadamu.” Q.S.  an-Nisa’: 29. 

Rasulullah Saw. Juga  telah  melarang  jual  beli  gharar  berdasarkan  pada  hadis 

berikut: “Rasulullah   SAW   melarang   memperjual belikan buah-buahan dipohonnya 

sampai buah-buahan itu masak” (HR Bukhari Muslim) “Janganlah kamu membeli ikan 

di dalam air, karena jual beli seperti ini adalah jual beli tipuan” (HR.  Ahmad  Ibn  

Hambal,  Muslim,  Abu  Daud  dan  at Tirmizi). 

C. Maisir  

Maisir adalah konsep dalam hukum Islam yang mengacu pada perjudian atau segala 

bentuk permainan untung-untungan. Istilah ini mencakup situasi di mana hasil dari 
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suatu kegiatan tergantung sepenuhnya pada keberuntungan atau spekulasi, dan bukan 

pada usaha atau keterampilan yang substantif. Dalam Islam, maisir dianggap haram 

atau dilarang, karena dianggap merugikan salah satu pihak, memicu perilaku tidak etis, 

dan tidak memberikan manfaat produktif dalam masyarakat. Maisir juga sering 

dikaitkan dengan kerugian finansial yang tidak adil dan dapat menyebabkan dampak 

negatif sosial yang luas. 
 

ر  َّ الْخَمْر َّ عَن َّ سْـَٔلهوْنكَََّ َّٰٓ قهلَّْ وَالْمَيْس  مَا مَناَف عهَّ كَب يْر َّ ا ثْم َّ ف يْه  َّ و  َّٰٓ ل لن اس   مَا هه نَّْ اكَْبرَهَّ وَا ثْمه مَا َّ م  ه  قهوْنََّ مَاذاَ وَيسَْـَٔلهوْنكَََّ ن فْع  الْعفَْوَ َّ قهل َّ ە  يهنْف   
ل كََّ ت َّ لكَهمهَّ اٰللَهَّ يهبيَِّ نهَّ كَذ  ي  وْنَ َّ لعَلَ كهمَّْ الْْ  تتَفَكَ ره  

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada keduanya 

terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya  

lebih  besar  dari  manfaatnya" Dan mereka bertanya  kepadamu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah, ”yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya    kepadamu supaya    kamu berfikir.” Q.S. al-

Baqarah: 219. 

 
ايَُّهَا يۡنََّ ي ۤ ا ال ذ  مَنهوۡۤ رهَّ الۡخَمۡرهَّ ا ن مَا ا  جۡس َّ وَالْۡزَۡلَْمهَّ وَالْۡنَۡصَابهَّ وَالۡمَيۡس  نَّۡ ر  ن َّ عَمَل َّ مِّ 

وۡنََّ لعَلَ كهمَّۡ فاَجۡتنَ بهوۡههَّ الش يۡط  ٩٠  تهفۡل حه  

يَّۡ ا ن مَا نهَّ دهَّيهر  َّٰٓ الۡعدَاَوَةََّ بيَۡنكَهمهَّ يُّوۡق عََّ انََّۡ الش يۡط  ر َّ الۡخَمۡر َّ ف ى ءََّوَالۡبغَۡضَا د كهمَّۡ وَالۡمَيۡس  كۡر َّ عَنَّۡ وَيصَه وة َّ وَعَن َّ اٰللَ َّ ذ  ل  َّ الص  انَۡـتهمَّۡ فهََلَّۡ ۗ   
وۡنََّ نۡتهَه ٩١ مُّ  

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah 

perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan 

hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, 

dan menghalang-halangi kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat 

maka tidakkah kamu mau berhenti?” Q.S. Al-Ma’idah: 90-91. 

Dan adapun hadist yang melarang maisir diantaranya “Janganlah kamu menjual 

sesuatu yang tidak ada padamu”(HR  Khamsah dari Hakim bin Hizam). Jika kamu 

membeli suatu  barang,  maka  janganlah  kamu  menjualnya kembali sebelum kamu 

menerimanya dahulu 

3.4 Transaksi pada Live commerce 

Perkembangan live commerce saat ini menandai transformasi besar dalam cara 

konsumen berinteraksi dan berbelanja secara online. Melalui platform live commerce, 

pelanggan dapat mengikuti secara langsung acara atau presentasi produk yang 

disajikan oleh penjual. Fenomena ini semakin merajalela dengan adanya teknologi 

streaming dan interaksi real-time, memungkinkan konsumen untuk bertanya, 

mendapatkan informasi, dan melakukan pembelian dalam suasana yang lebih personal. 

Meskipun banyak transaksi yang terjadi dalam live commerce, kemungkinan terjadi 

kesalahan karena adanya keterbatasan jaringan internet, maka dari itu praktek jual beli 

pada live commerce menurut perspektif hukum Islam perlu ditinjau mengikuti 

dinamisasi perkembangan sistem transaksi bisnis pada masa sekarang ini. Karena dalam 

hal persoalan-persoalan muamalah telah diatur secara jelas dalam Hukum Islam, 

walaupun dalam sifatnya hukum Islam memiliki sifat yang fleksibel dalam penerapan 

prinsip-prinsip dasarnya (Hasanah et al., 2019). Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam terhadap berbagai Akad yang terlibat dalam live commerce menjadi penting 

untuk memastikan bahwa setiap transaksi tetap sejalan dengan nilai-nilai dan ketentuan 

hukum Islam. Berikut ini Akad yang ada dalam live commerce. 
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3.5 Analisis Akad pada Live Commerce  

A. Analisis Akad pada Live commerce Transaksi Lelang 

Lelang adalah metode penjualan atau pembelian barang atau jasa yang melibatkan 

penawaran harga oleh pembeli, di mana barang atau jasa dijual kepada penawar dengan 

harga tertinggi. Penjual memperkenalkan produk atau layanan, dan pembeli yang 

tertarik memberikan tawaran harga mereka. Proses ini berlangsung sampai tidak ada 

lagi tawaran yang lebih tinggi, dan akhirnya barang atau jasa dijual kepada penawar 

tertinggi (Tista, 2013). Dalam e-commerce, transaksi lelang sering menggunakan fitur Live 

commerce sebagai media untuk melakukan transaksi, di mana sistem lelang menjadi 

inovasi yang memungkinkan penjual dan pembeli berinteraksi langsung melalui 

platform online pembeli dan penjual bisa bernegosiasi harga sampai sepakat  melalui Live 

commerce tersebut. Berikut adalah skema live commerce dengan sistem lelang yang 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Skema lelang pada live commerce 

Sumber: Siregar et al., 2017 

Dari Gambar 2 dapat dideskripsikan pada transaksi live commerce ini, penjual dan 

pembeli pertama kali bertemu. Di sini, penjual memperkenalkan detail produk 

termasuk kualitas, harga, dan jumlahnya. Pembeli dapat menanyakan lebih lanjut 

tentang spesifikasi produk melalui fitur chat langsung. Dalam kasus ini, sistem lelang 

diterapkan oleh penjual, di mana produk akan dijual kepada pembeli yang menawar 

dengan harga tertinggi. Setelah terjadi kesepakatan pembelian, pembeli akan 

melakukan pembayaran melalui transfer ke rekening e-commerce. Setelah pembayaran 

dikonfirmasi, penjual akan mengirimkan barang kepada pembeli. Ketika barang telah 

diterima oleh pembeli, pembayaran akan diteruskan kepada penjual melalui rekening e-

commerce tersebut. 

Penjual dan penyedia e-commerce membuat akad wakalah bil ujrah. dalam akad ini, 

penjual memberikan wakalah (kuasa) kepada penyedia e-commerce untuk melakukan 

transaksi penjualan atas namanya. kemudian jika barang penjual sudah laku maka 

Penjual sepakat memberikan pembayaran (ujrah) kepada e-commerce atas hasil 

penjualan. Dalam transaksi tersebut, terjadi akad muzayadah atau lelang karena penjual 

ingin menciptakan sebuah mekanisme yang memberikan kesempatan kepada pembeli 

untuk menentukan nilai barang melalui penawaran harga tertinggi. Sistem lelang 
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memungkinkan interaksi langsung antara penjual dan pembeli, di mana pembeli dapat 

aktif berpartisipasi dalam menentukan harga barang yang diinginkan. Hal ini membuka 

peluang bagi pembeli untuk mendapatkan barang dengan harga yang sesuai dengan 

persepsi nilai mereka sendiri. Dengan menggunakan Akad muzayadah, penjual 

menciptakan transparansi, persaingan sehat, dan dinamika pasar yang lebih dinamis, di 

mana harga barang tidak hanya ditetapkan oleh penjual, tetapi juga dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran dari para pembeli yang berpartisipasi. 

Setelah mencapai kesepakatan harga, pemenang lelang (pembeli) melakukan 

pembayaran melalui transfer ke rekening e-commerce. Pembeli juga akan menerima 

tagihan yang mencakup biaya pengurusan barang dan biaya pengiriman. Dalam 

transaksi ini Akad yang terjadi yaitu akad Wakalah terjadi karena pembeli dan penjual 

memberikan kepercayaan kepada e-commerce untuk melakukan pengurusan barang dan 

pengiriman. Dengan pembayaran yang dilakukan, pembeli secara efektif menunjuk e-

commerce sebagai wakil atau mandataris yang bertanggung jawab atas proses logistik 

dan pengelolaan barang yang dibeli. E-commerce kemudian bertanggung jawab untuk 

menjalankan tugas tersebut sesuai dengan perjanjian, termasuk pengaturan pengiriman 

dan pengelolaan biaya terkait. 

Setelah dilakukan pembayaran kemudian penjual mengirim barang kepada pembeli 

dalam transaksi ini Akad yang terjadi yaitu akad As-Salam digunakan dalam transaksi 

ini karena pembeli telah melakukan pembayaran penuh di awal sebagai bentuk jaminan 

untuk mendapatkan barang di masa yang akan datang. Dengan demikian, penjual dapat 

merencanakan dan mempersiapkan pengiriman barang tanpa menunggu pembayaran 

dari pembeli setelah barang diterima. Akad as-salam memberikan kepastian pembayaran 

kepada penjual dan mempermudah kelancaran proses pengiriman barang, 

menjadikannya suatu metode transaksi yang efisien dan aman bagi kedua belah pihak. 

B. Cash On Delivery (COD) 

Cash On Delivery (COD) merupakan salah satu cara pembayaran secara tunai dalam 

transaksi jual beli online dengan bertemu di titik yang telah disepakati (Abdilah & 

Melindah, 2022). pembayaran dalam transaksi jual beli COD pembayaran dilakukan 

secara tunai pada saat barang atau produk diterima oleh pembeli. Dalam sistem ini, 

pembeli tidak membayar di muka atau menggunakan metode pembayaran elektronik 

sebelum menerima barang, melainkan pembayaran dilakukan pada saat kurir atau 

pengantar barang mengantarkan pesanan ke alamat yang telah ditentukan. Dalam Live 

commerce pembayaran COD kerap kali terjadi seperti Gambar 3. 

Pada Gambar 3 dapat di deksripsikan beberapa tahapan sebagai berikut. Penjual dan 

pembeli bertemu secara live di dalam platform e-commerce, penjual memamerkan barang 

yang akan dijual, dan memberikan detail spesifikasi mengenai barang tersebut. 

Transaksi dilakukan secara live commerce, di mana pembeli yang tertarik dapat 

menanyakan spektifikasi barang dan keunggulan barang melalui fitur komunikasi 

dalam platform e-commerce. Barang akan diserahkan kepada pihak pembeli, kemudian 

pembeli melakukan pembayaran menggunakan sistem COD, di mana pembayaran 

dilakukan pada saat menerima barang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Proses transaksi ini diwakilkan oleh jasa pengiriman sebagai perantara untuk 

memastikan bahwa pembayaran hanya dilakukan setelah pembeli menerima barang 

secara langsung. Setelah menerima dana dari konsumen, jasa kirim mengirimkan 

pembayaran tersebut kepada rekening e-commerce, yang selanjutnya mentransfer hasil 

pembayaran kepada penjual melalui metode transfer. Sebelum dikirimkan ke penjual, e-

commerce mengurangkan biaya penanganan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 
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proses ini memastikan bahwa penjual menerima pembayaran bersih setelah 

mempertimbangkan biaya penanganan yang diterapkan oleh platform e-commerce.  

 
Gambar 3. Skema COD pada live commerce 

Sumber: Siregar et al., 2017 

Pada transaksi diatas maka akad yang digunakan yaitu penjual dan penyedia e-

commerce membuat akad wakalah bil ujrah. Dalam Akad ini, penjual memberikan wakalah 

(kuasa) kepada penyedia e-commerce untuk melakukan transaksi penjualan atas 

namanya. Penjual dan e-commerce sepakat untuk memberi bayaran (ujrah) atas hasil 

penjualan. 

Setelah pembeli ingin membeli barang yang dijual oleh penjual pada Live commerce 

dan sepakat dengan harga yang tertera pada pada layar, maka pembeli melakukan 

pembayaran melalui sistem COD. Pada proses transaksi pembayaran COD, pembeli 

memiliki akad salam dan hak khiyar, yaitu dikarenakan pembayaran uang di muka 

diserahkan terlebih dahulu yang diserahkan melalui  kurir  dan hak kerelaan bersama 

antara penjual dan pembeli yang artinya bisa terjadi pembatalan jika terdapat kerusakan 

atau suatu hal. Karena dalam hak khiyar, pembeli diberi wewenang untuk memeriksa 

barang secara langsung saat diterima (Handoko & Anggraini, 2022).  

Jika barang tersebut tidak sesuai dengan ekspektasi atau mengalami kerusakan, 

pembeli dapat memanfaatkan hak khiyar untuk membatalkan pembelian tanpa harus 

membayar sejumlah uang. Namun, penggunaan Hak Khiyar ini tunduk pada 

persyaratan tertentu yang telah disepakati bersama antara penjual dan pembeli, 

memastikan adanya kesepakatan yang adil dan sesuai dengan hukum syariah. Dengan 

demikian, transaksi COD tidak hanya memuat akad salam, tetapi juga menyertakan hak 

khiyar sebagai mekanisme perlindungan bagi pembeli dalam mendapatkan barang 

sesuai dengan standar dan harapan yang telah disepakati. 

Pada proses ini barang akan diserahkan kepada pembeli bersamaan dengan 

pembayaran yang harus dilakukan pembeli yang dimandatkan kepada kurir (jasa 

pengiriman), setelah jasa pengiriman menerima pembayaran dari pembeli maka 

pembayaran tersebut ditransferkan kepada rekening e-commerce setelah dipotong biaya 

jasa pengiriman dan kemudian, sisa dana diserahkan kepada penjual. Maka, pada 

transaksi ini Akad yang terjadi yaitu wakalah bil ujrah. Wakalah bil ujrah terjadi karena 

pada transaksi tersebut terdapat mandat (wakalah) yang diberikan kepada kurir (jasa 

pengiriman) untuk melakukan dua fungsi sekaligus yaitu mengantarkan barang kepada 

pembeli dan mengumpulkan pembayaran dari pembeli. Wakalah bil ujrah adalah jenis 

wakalah yang melibatkan pembayaran atau ujrah sebagai imbalan atas jasa atau 
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pekerjaan yang dilakukan oleh wakil atau mandatar. Dalam konteks transaksi 

pengiriman barang, penjual menjadikan kurir sebagai wakilnya untuk memberikan 

barang kepada pembeli dan sekaligus mengumpulkan pembayaran dari pembeli. Oleh 

karena itu, pembayaran kepada kurir menjadi bagian dari imbalan (ujrah) atas jasa yang 

dilakukan. 

Akad wakalah terjadi karena penjual memberikan kepercayaan kepada e-commerce 

untuk melakukan pengurusan dan pengiriman barang dengan pembeli. Dengan 

pembayaran yang dilakukan secara COD, penjual mempercayakan e-commerce sebagai 

wakil atau mandataris yang bertanggung jawab atas proses pengelolaan barang dan 

penerimaan pembayaran yang dibeli. E-commerce kemudian memiliki tanggung jawab 

untuk menjalankan tugas mengatur pengiriman barang dan mengelola biaya terkait. 

4. Kesimpulan 

Setelah menganalisis beberapa tahapan transaksi pada live commerce, dapat 

disimpulkan bahwa penjelasan mengenai jenis transaksi jual beli pada live commerce 

telah sesuai dengan prinsip hukum syariah dengan penjelasan sebagai berikut. Pada 

transaksi live commerce dengan kegiatan lelang terdapat akad muzayadah, wakalah, dan as-

salam yang dimana wakalah bil ujrah merupakan perjanjian pemberian kuasa dengan 

bayaran (ujrah) dari penjual ke perusahaan e-commerce yang setiap prosesnya sesuai 

dengan hukum syariah. Pada transaksi Cash On Delivery (COD) menerapkan Akad 

salam, di mana akad salam ini dilengkapi dengan prinsip hak khiyar. Khiyar dapat 

diartikan sebagai upaya untuk memilih yang terbaik antara dua opsi, yakni melanjutkan 

atau membatalkan transaksi jual beli dengan syarat-syarat yang tentunya sesuai dengan 

hukum syariah. Dengan demikian, kedua model transaksi pada live commerce tersebut 

sudah mematuhi prinsip-prinsip syariah. Karena sudah merujuk pada akad syariah 

tidak ada unsur gharar maisir dan riba. 
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